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ABSTRACT

Background: Dental and oral problem in adolescents in the city of Banjarmasin 28,6%. Dental and oral
problems in adolescents are not handled properly can affect the health of dental development until the
teenager grows up. Teenagers aged 12-15 years are at a time that requires educational methods in the
form of counseling, one of which is through animated videos and podcast. Objective: To find out the
differences in the effectiveness of counseling using animated videos and podcasts on 12-15 year old
students of SMPN 16 Banjarmasin in maintaining dental health. Methods: This research is a pre-
experimental design with a pretest-post-test design. The sampling technique used is simple random
sampling aged 12-15 years. Results: The level of knowledge prior to counseling the animation video
group obtained some bad criteria for 33 people (75%) while the video podcast group obtained some bad
criteria for 32 people (72.72%). After counseling the animation video group obtained good criteria 27
people (61.36%) and the podcast group obtained good criteria 29 people (65.90%). The results of the
Wilcoxon test comparison of knowledge before and after the animation video group counseling showed p
= 0.612 and the video podcast group showed p = 0.000. Conclusion: The results of this study concluded
that video podcast counseling was effective in increasing the knowledge of dental health care for 12-15
year old students at SMPN 16 Banjarmasin.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Permasalahan gigi dan mulut pada remaja di Kota Banjarmasin sebesar 28,6%.
Permasalahan gigi dan mulut pada remaja yang tidak ditangani dengan baik mampu memengaruhi
kesehatan perkembangan gigi hingga remaja tersebut tumbuh dewasa. Remaja yang berusia 12-15 tahun
berada pada masa yang memerlukan metode pendidikan berupa penyuluhan salah satunya melalui video
animasi dan podcast. Tujuan: Mengetahui perbedaan efektivitas penyuluhan menggunakan video animasi
dan podcast pada siswa 12-15 tahun SMPN 16 Banjarmasin dalam pemeliharaan kesehatan gigi. Metode:
Penelitian ini merupakan pre-eksperimental design dengan rancangan pretest-post-test. Teknik
pengambilan sampel dengan simple random sampling usia 12-15 tahun. Hasil: Tingkat pengetahuan
sebelum dilakukan penyuluhan kelompok video animasi diperoleh sebagian kriteria buruk 33 orang
(75%) sedangkan kelompok video podcast diperoleh sebagian kriteria buruk 32 orang (72,72%). Sesudah
dilakukan penyuluhan kelompok video animasi diperoleh kriteria baik 27 orang (61,36%) dan kelompok
podcast diperoleh kriteria baik 29 orang (65,90%). Hasil uji Wilcoxon perbandingan pengetahuan
sebelum dan sesudah penyuluhan kelompok video animasi menunjukkan p=0,612 dan kelompok video
podcast menunjukkan p=0,000. Kesimpulan: Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penyuluhan video
podcast efektif untuk meningkatkan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi siswa 12-15 tahun SMPN
16 Banjarmasin.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan
kesatuan umum. Kejadian penyakit rongga mulut
sebagian besar dikarenakan faktor kebersihan gigi
dan mulut yang terabaikan.! Kalimantan selatan
berdasarkan  laporan  RISKESDAS  (Riset
Kesehatan Dasar) 2013 di Indonesia karies aktif
sebesar 43,4%, Kalimantan Selatan mendapatkan
persentase vaitu 84,7% sedangkan di Kota
Banjarmasin diperoleh persentase sebesar 38,2%
mengenai kesehatan gigi dan mulut kemudian,
pada kalangan usia 12-15 tahum diperoleh sebesar
28,6%.2 Berdasarkan hasil studi pendahuluan di
SMPN 16 Banjarmasin pada siswa yang berusia
12-15 tahun didapatkan persentase mengenai
kesehatan gigi dan mulut sebesar 28,76%. Pada
kelompok usia remaja menjadi landasan dalam
menjaga kebersihan gigi serta menanamkan dan
membiasakannya.® Pada usia remaja memerlukan
perhatian khusus dikarenakan pada usia ini sedang
mengalami proses tumbuh kembang. Salah satu
faktor yang berhubungan dengan tindakan menjaga
kebersihan gigi ialah pengetahuan.*

Faktor pengetahuan berhubungan dengan
adanya sikap seseorang mengenai kesehatan gigi
dan mulut serta pencegahannya.® Faktor penyebab
timbulnya permasalahan kesehatan gigi ialah
perilaku masyarakat yang sering mengabaikan
kebersihan gigi dan mulut. Perilaku sangatlah
penting di semua kalangan usia dalam menjaga
kebersihan dan kesehatan gigi, terutama kalangan
remaja, hal ini berhubungan dengan kondisi gigi di
masa remaja mampu memengaruhi kesehatan
perkembangan gigi hingga remaja tersebut tumbuh
dewasa.

Remaja merupakan sekelompok orang yang
berada pada usia 12-15 tahun.’ Pada masa remaja
terjadi perubahan secara psikologis. Perkembangan
psikologis remaja salah satunya ditandai dengan
perkembangan kognitif remaja yang dapat berpikir
secara konkret atau disebut dengan berpikir
abstrak, idealis dan logis dalam menarik
kesimpulan.®

Remaja yang berusia 12-15 tahun berada
pada masa yang memerlukan metode pendidikan
berupa penyuluhan dengan melalui metode audio-
visual.>” Penyuluhan adalah usaha pencegahan
untuk mendapatkan pengetahuan kesehatan gigi
dan mulut secara individu ataupun masyarakat
dengan tujuan perilaku yang tidak sehat kearah
perilaku sehat. Penyuluhan dapat dilakukan
melalui salah satunya metode audio-visual.

Metode audio-visual adalah media untuk
menyampaikan informasi mengenai materi dengan
mesin elektronik dalam menyajikan pesan audio
dan visual seperti video. Video merupakan media
yang menyajikan gambar bergerak dengan adanya
suara, animasi serta menyajikan siaran suara yang
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diperoleh dari dialog percakapan. Media video
bagi remaja dapat digunakan sebagai bahan ajar
dalam menyampaikan informasi yang bersifat sulit
dipahami  secara verbalistis. Media video
membantu memudahkan pemahaman mengenai
materi yang disampaikan serta mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu.® Media video terdiri
dari video animasi dan podcast.

Video animasi adalah media yang
menggunakan gambar bergerak. Keuntungan video
animasi yaitu berbentuk dalam kalimat yang
disertai gambar untuk memudahkan pemahaman
pesan dari pemateri.® Kerugian video animasi ialah
pembuatan desain yang kurang menarik dapat
mengakibatkan kebosanan. Metode audio-visual
yang lain dapat berbentuk podcast. Podcast adalah
teknologi yang melibatkan semua orang dapat
menjadi narasumber. Pendengar podcast mulai dari
kalangan remaja — dewasa.®1® Keuntungan yang
dimiliki oleh podcast ialah media pembelajaran
yang kekinian, mudah, praktis, dapat diulang-
ulang untuk memahami materi, berdampak positif
dalam memotivasi belajar.!! Kerugian podcast
yaitu penggunaan internet menjadikan kendala
pada pendengar. Media video animasi dan podcast
memanfaatkan indera seperti pendengaran dan
penglihatan.'2!314  Berdasarkan latar belakang
diatas peneliti tertarik dilakukan penelitian untuk
mengetahui perbedaan efektivitas penyuluhan
pemeliharaan kesehatan gigi dengan media video
animasi dan podcast pada siswa SMPN 16
Banjarmasin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pre-
experimental design dengan rancangan pretest-
posttest. Penelitian ini dilaksanakan setelah
mendapatkan surat izin penelitian dan ethical
clearance yang dikeluarkan oleh Komite Etik
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung
Mangkurat No. 033/KEPKG-
FKGULM/EC/1V/2022. Populasi dalam penelitian
ini sebanyak 120 orang dari siswa SMPN 16
Banjarmasin dan sampel yang digunakan sebanyak
88 orang. Sampel dilakukan teknik probability
sampling dengan jenis simple random sampling.
Kriteria inklusi penelitian ini meliputi: anak yang
berusia 12-15 tahun, anak yang bersedia mengikuti
penyuluhan, anak yang bersedia mengisi
kuesioner, anak yang kooperatif dan orang tua/wali
anak yang dapat menandatangani informed
consent. Penelitian ini menggunakan alat seperti
informed consent, kuesioner pengetahuan laptop
serta LCD.

Hasil data penelitian dikumpulkan dari
pengisian kuesioner yang berisi 12 pertanyaan
pilihan ganda terkait pemeliharaan kesehatan gigi
dari data primer yang telah dilakukan uji validitas
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dan reliabilitas. Metode uji Pearson dan Cronbach
Alpha digunakan pada uji validitas dan reliabilitas
kuesioner. Setelah data terkumpul, dilakukan
proses editing, coding, tabulasi dan analisis data
menggunakan uji Wilcoxon dengan program SPSS.

HASIL

m Animasi = Podcast

Gambar 1. Gambar Distribusi Responden
Penelitian Berdasarkan Kelompok

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat
bahwa jumlah  responden  masing-masing
kelompok sebanyak 44 orang (50%).

e
16
(18,18%)

49
(55.68%)

m 12 tahun = 13tahun

14tahun = 15tahun

Gambar 2. Gambar Distribusi Responden
Penelitian Berdasarkan Usia

Berdasarkan dari gambar 2 menunjukkan
dalam penelitian ini responden berusia 14
tahun sebanyak 49 orang (55,68%).

28 ')
(31,81%)

18
(20,45%)

m8A m8B m8C =8D

Gambar 3. Gambar Distribusi Responden
Penelitian Berdasarkan Kelas
Berdasarkan gambar 3 menunjukkan pada
penelitian ini sebagian besar responden berasal

dari kelas 8D sebanyak 28 responden
(31,81%).
Table 1. Data Hasil Pengukuran Sebelum

Penyuluhan Menggunakan Video
Animasi dan Podcast

Kriteria
Kelompok N
Baik Sedang Buruk
N | % N | % N | %
Intervensi | 2 | 4,54 9 20,45 3 75% 4
(Animasi) % % 3 4
Intervensi | 4 8 72,72
(Podcast) 9,09 18,18 3 | % 4
% % 2 4
Total 6 1
7 73,87
6,81 19,32 6 8
5 8
Berdasarkan tabel 1 diketahui pada

kelompok animasi dengan responden sebanyak 44
orang diperoleh sebagian besar kriteria buruk
sebanyak 33 orang (75%) sedangkan, pengetahuan
pada kelompok video podcast sebagian besar
diperoleh kriteria buruk sebanyak 32 orang
(72,72%) dengan responden 44 orang.
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Table 2. Data Hasil Pengukuran Sesudah
Penyuluhan Menggunakan Video

Animasi dan Podcast

Kriteria

Kelompok N
Baik Sedang Buruk
N % N % N %
Intervensi 27 | 61,36% 6 13,63% | 11 25% 44
(Animasi)
Intervensi 29 | 6590% | 14 | 31,81% 1 227% | 44
(Podcast)
Total 56 | 6364 | 20 | 2273 | 12 | 1363 | 88
Berdasarkan tabel 2 diketahui pada
kelompok video animasi dengan responden

sebanyak 44 orang diperoleh sebagian besar
kriteria baik sebanyak 27 orang (61,36%)
sedangkan, pengetahuan pada kelompok video
podcast sebagian besar diperoleh kriteria baik
sebanyak 29 orang (65,90%) dengan responden
44 orang.

Table 3. Analisis Data Perbandingan Pengetahuan
Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Pada
Kelompok Video Animasi dan Kelompok
Video Podcast

Mean p value
Rank
Pengetahuan Negative 25,75
sebelum dan Ranks 0,621
sesudah
penyuluhan Positive 18,18
kelompok video Ranks
animasi
Pengetahuan Negative 18,00
sebelum dan Ranks 0,000
sesudah
penyuluhan Positive 21,97
kelompok video Ranks
podcast

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis data uji
Wilcoxon pada kelompok animasi diperoleh nilai
signifikasi sebesar 0,612 lebih besar dari 0,05
(p>0,05) vyang artinya tidak ada perbedaan
pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan. Pada kelompok video podcast
diperoleh nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari
0,05 (p<0,05) vyang artinya ada perbedaan
pengetahuan antara pengetahuan awal dan
pengetahuan akhir, dari hasil analisis data dapat
dilihat bahwa penyuluhan menggunakan media
video podcast sebagai pembelajaraan efektif
meningkatkan pengetahuan dalam memelihara
kesehatan gigi dan mulut.

PEMBAHASAN
Pengetahuan Sebelum Penyuluhan
Menggunakan  Video  Animasi  Dengan
Kuesioner Pre-test

Hasil  penelitian  yang  dilakukan

menunjukkan pada kelompok penggunaan video
animasi terdapat sebanyak 33 (75%) responden
dengan kategorik buruk. Hal tersebut dikarenakan
Remaja cenderung tidak mengetahui dalam
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Hal ini sesuai
dengan RISKESDAS (2013) menyatakan bahwa
prevalensi bermasalah kesehatan gigi dan mulut di
Banjarmasin  sebesar 38,2% dan didapatkan
persentase 28,6% dikalangan usia 12-15 tahun. Hal
ini didukung dari jurnal Fatmasari (2017)
menyatakan bahwa kurangnya tingkat pengetahuan
perihal kesehatan gigi yang beresiko mengalami
penyakit gigi dan mulut.?

Hasil penelitian yang dilakukan pada
kelompok penggunaan video podcast terdapat
sebanyak 32 (72,72%) responden dengan kategorik
buruk. Hal ini didikung dari jurnal Nurmala (2018)
menyatakan kurangnya pengetahuan mengenai
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada
responden.’> Hal ini sesuai dengan jurnal
Ramadhan (2016) menyatakan sikap responden
berhubungan dengan pengetahuan dalam menjaga
kesehatan gigi.*

Pengetahuan Sesudah Penyuluhan
Menggunakan  Video  Animasi  Dengan
Kuesioner Postest

Hasil penelitian dari postest yang
dilakukan pada kelompok penggunaan video
animasi dengan jenis animasi infografis

menunjukkan hasil sebagian besar responden
penelitian dengan kategorik baik sebanyak 27
orang (61,36%). Hal tersebut pada tabel 2 dapat
dilihat. Dalam pemberian video animasi infografis
dapat dikatakan bahwa remaja sudah mulai
mengerti dan memahami cara memelihara dengan
benar mengenai kesehatan gigi dan mulut yang
ditandai peningkatan kategorik sebelum dan
sesudah perlakuan. Hal ini berdasarkan dengan
Faris dalam Ponza menjelaskan bahwa video
animasi merupakan media yang dapat mengubah
sesuatu dari sebuah imajinasi, ide serta konsep
dalam penyampaian suatu materi.!? Menurut
Irawan (2021) penggunaan video animasi dapat
memberikan dampak positif jika digunakan
sebagai pembelajaran karena memudahkan dalam
mengingat kata-kata atau kalimat dengan cepat.'
Hal ini didukung dengan Nurjanah dalam Mardani
bahwa media video animasi mempunyai daya tarik
sehingga menimbulkan motivasi belajar.’

Hasil penelitian postest yang dilakukan
pada kelompok penggunaan video podcast
menunjukkan hasil sebagian besar responden
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penelitian dengan kriteria baik sebanyak 29 orang
(65,90%) dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan
dari penelitian Rahman dalam Zellatifanny
mengatakan media pembelajaran yang dapat
meningkatkan ketertarikan serta memudahkan
dalam memahami materi yang disampaikan adalah
media video podcast.!* Hal ini didukung oleh
penelitian dari Al Qasim dan Al fadda dalam
Susilowati mengatakan video podcast sebagai
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman
serta pendengaran yang lebih baik dari pada
menggunakan instruksi kelas tradisional atau
verbalistis.®® Hal ini didukung lagi dengan
penelitian oleh Abdulrahman dalam Norhayati
menyampaikan penggunaan video podcast dalam
pembelajaran memiliki tanggapan positif karena
kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan.®

Efektivitas Penyuluhan Menggunakan Video
Podcast dan Video Animasi Terhadap
Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan
Mulut

Berdasarkan hasil data uji Wilcoxon pada
tabel 3 kelompok video animasi menunjukkan nilai
signifikasi sebesar 0,612 lebih besar dari 0,05
(p>0,05) artinya tidak terdapat perbedaan antara
pengetahuan awal dan pengetahuan akhir. Hal ini
sesuai dengan Ponza (2018) mengatakan bahwa
video animasi efektif jika digunakan pada usia
dasar karena pada anak usia tersebut memiliki
perkembangan kognitif yang bersifat nyata
sehingga mereka  cenderung menirukan,
mengamati dan tertarik dengan gambar bergerak
pada saat menyampaikan suatu materi sedangkan,
perkembangan kognitif yang dimiliki remaja
bersifat abstrak, idealis dan logis dalam menarik
kesimpulan.28 Hal ini didukung dari jurnal Arinata
(2017)  menyatakan ~ bahwa  pembelajaran
menggunakan video animasi bertujuan
memudahkan pemahaman responden terhadap
materi yang disampaikan dengan gambar yang
nyata.?

Hasil analisis data dengan uji Wilcoxon
pada kelompok video podcast menunjukkan nilai
signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05)
artinya terdapat perbedaan antara pengetahuan
awal dan pengetahuan akhir. Hal ini sesuai dengan
penelitian dari Rachmawati dalam Sugiono
mengatakan bahwa penggunaan video podcast di
kalangan remaja dapat memudahkan pemahaman
dalam pembelajaran penyuluhan menggunakan
video podcast efektif sebagai media edukasi.
Didukung oleh penelitian dari Umniyyah dan
Hidayat dalam Sugiono menyatakan video podcast
efektif sebagai media pembelajaran pada remaja
karena dapat meningkatkan  hasil  secara
signifikan.?*

112

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dapat
disimpulkan penyuluhan dengan video podcast
efektif ~ untuk  meningkatkan  pengetahuan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa
12-15 tahun SMPN 16 Banjarmasin.
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